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Abstract. Southeast Asia is a unique geographical region, occupying a strategic position between the Indian 
Ocean and the Pacific Ocean and connecting the continents of Asia and Australia. This region comprises 
eleven countries with a total land area of approximately 4.5 million km² and is home to more than 700 
million people. Its extraordinary geographical diversity   ranging from active volcanic mountains, dense 
tropical rainforests, fertile alluvial plains, to thousands of islands scattered across the waters   makes 
Southeast Asia a remarkably rich laboratory of natural and human geography. This article 
comprehensively examines the regional geography of Southeast Asia, covering: physical-astronomical 
conditions, geomorphology, climate, hydrology, biodiversity, population dynamics, economic-
geographical conditions, as well as the environmental and geopolitical challenges faced by the region in 
the 21st century. This study is expected to provide a deep understanding of the complexity and potential of 
the Southeast Asian region within the context of global geography. 
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Abstrak. Asia Tenggara merupakan kawasan geografi yang unik, menempati posisi strategis di antara 
Samudra Hindia dan Samudra Pasifik serta menghubungkan benua Asia dan Australia. Kawasan ini 
mencakup sebelas negara dengan luas wilayah sekitar 4,5 juta km² dan dihuni oleh lebih dari 700 juta jiwa. 
Keragaman geografis yang luar biasa  mulai dari pegunungan vulkanik aktif, hutan hujan tropis lebat, 
dataran aluvial yang subur, hingga ribuan pulau yang tersebar di perairan  menjadikan Asia Tenggara 
sebagai laboratorium geografi alam dan manusia yang sangat kaya. Artikel ini mengkaji geografi regional 
Asia Tenggara secara komprehensif, meliputi: kondisi fisik-astronomis, geomorfologi, iklim, hidrologi, 
keanekaragaman hayati, dinamika kependudukan, kondisi ekonomi-geografi, serta tantangan lingkungan 
dan geopolitik yang dihadapi kawasan ini pada abad ke-21. Kajian ini diharapkan memberikan pemahaman 
mendalam tentang kompleksitas dan potensi kawasan Asia Tenggara dalam konteks geografi global. 
 
Kata Kunci: Asia Tenggara, Geografi Regional, ASEAN, Geomorfologi, Kependudukan, Geopolitik 
 
1. LATAR BELAKANG 

Asia Tenggara adalah sebuah kawasan geopolitik dan geografis yang terletak di 

bagian selatan-timur benua Asia. Secara astronomis, kawasan ini berada di antara 28° 

Lintang Utara dan 11° Lintang Selatan, serta antara 92° Bujur Timur dan 141° Bujur 

Timur (ASEAN Secretariat, 2022). Posisi astronomis ini menempatkan hampir seluruh 

wilayah Asia Tenggara berada di zona tropis, yang secara langsung mempengaruhi iklim, 

vegetasi, dan pola kehidupan masyarakat di kawasan ini. 

Istilah "Asia Tenggara" mulai digunakan secara luas pada masa Perang Dunia II, 

ketika Sekutu membentuk Komando Asia Tenggara (South East Asia Command/SEAC) 

di bawah pimpinan Lord Louis Mountbatten pada tahun 1943 (Dutt, 1996). Sebelumnya, 
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kawasan ini dikenal dengan berbagai nama, seperti "Hindia Lebih Jauh" (Further India), 

"Hindia Timur" (East Indies), dan "Kepulauan Melayu" (Malay Archipelago) dalam 

literatur-literatur barat (Dobby, 1961). 

Secara geografis, Asia Tenggara dapat dibagi menjadi dua subkawasan utama: Asia 

Tenggara Daratan (Mainland Southeast Asia) yang mencakup Myanmar, Thailand, Laos, 

Kamboja, Vietnam, dan sebagian Malaysia; serta Asia Tenggara Kepulauan 

(Insular/Maritime Southeast Asia) yang meliputi Indonesia, Filipina, Brunei Darussalam, 

Singapura, Timor-Leste, dan sebagian Malaysia (Rigg, 2003). 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif melalui 

studi kepustakaan (library research). Pendekatan ini dipilih karena bertujuan untuk 

mendeskripsikan secara mendalam karakteristik fisik, kependudukan, ekonomi, dan 

geopolitik kawasan Asia Tenggara berdasarkan data dan informasi yang tersedia dari 

berbagai sumber literatur. Metode deskriptif digunakan untuk menyajikan gambaran yang 

sistematis, faktual, dan akurat mengenai objek kajian. 

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari data sekunder yang diperoleh melalui 

penelusuran berbagai literatur, seperti buku teks geografi regional, jurnal ilmiah nasional 

dan internasional, laporan resmi organisasi internasional (ASEAN Secretariat, World 

Bank, Asian Development Bank, UNESCAP, dan United Nations Environment 

Programme), serta artikel ilmiah yang relevan dengan topik geografi Asia Tenggara. Data 

yang dikumpulkan mencakup informasi mengenai letak astronomis dan geografis, kondisi 

fisik (geomorfologi, iklim, vegetasi, keanekaragaman hayati), dinamika kependudukan, 

profil negara-negara di kawasan, kondisi ekonomi dan sumber daya alam, geopolitik, 

serta tantangan lingkungan dan pembangunan berkelanjutan. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, yaitu dengan 

mengidentifikasi, mengkaji, dan mencatat informasi yang relevan dari berbagai sumber 

literatur yang telah ditentukan. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 

deskriptif kualitatif, yang meliputi tiga tahap utama: (1) reduksi data, yaitu memilah dan 

memfokuskan informasi yang relevan dengan tujuan kajian; (2) penyajian data, yaitu 

menyusun informasi secara sistematis dalam bentuk narasi deskriptif; dan (3) penarikan 



kesimpulan, yaitu merumuskan temuan-temuan utama dari hasil kajian untuk menjawab 

rumusan masalah yang telah ditetapkan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

LETAK DAN LUAS KAWASAN ASIA TENGGARA 

Letak Astronomis dan Geografis 

Letak astronomis Asia Tenggara yang berada di antara dua samudra besar, yaitu 

Samudra Hindia di sebelah barat dan Samudra Pasifik di sebelah timur, memberikan 

kawasan ini posisi strategis sebagai "jembatan" maritim dunia (Fisher, 1966). Selat-selat 

penting seperti Selat Malaka, Selat Sunda, Selat Lombok, dan Selat Makassar menjadi 

jalur pelayaran internasional yang sangat vital bagi perdagangan global. 

Selat Malaka, yang memisahkan Semenanjung Malaysia dengan Pulau Sumatra 

(Indonesia), merupakan salah satu jalur pelayaran tersibuk di dunia. Setiap tahunnya, 

lebih dari 80.000 kapal melewati selat yang lebarnya hanya 2,8 km di titik tersempit ini, 

mengangkut sekitar 40% perdagangan dunia (Church, 2017). 

Secara geologis, Asia Tenggara berada di pertemuan tiga lempeng tektonik utama: 

Lempeng Eurasia, Lempeng Indo-Australia, dan Lempeng Pasifik. Pertemuan ketiga 

lempeng ini menciptakan kondisi geologi yang sangat aktif, ditandai dengan banyaknya 

gunung berapi aktif dan tingginya frekuensi gempa bumi di kawasan ini (United Nations 

Environment Programme, 2019). 

Batas-batas Kawasan 

Batas-batas kawasan Asia Tenggara secara geografis adalah sebagai berikut: 

• Sebelah Utara: berbatasan dengan Tiongkok (China), India, dan Bangladesh 

• Sebelah Selatan: berbatasan dengan Samudra Hindia dan Australia 

• Sebelah Barat: berbatasan dengan Teluk Benggala dan Samudra Hindia 

• Sebelah Timur: berbatasan dengan Samudra Pasifik dan Papua Nugini 

Luas Wilayah 

Total luas daratan kawasan Asia Tenggara adalah sekitar 4.522.518 km², 

menjadikannya kawasan yang relatif tidak terlalu besar jika dibandingkan dengan Asia 

Selatan atau Asia Timur, namun memiliki kekayaan geografis yang luar biasa (ASEAN 

Secretariat, 2022). Indonesia merupakan negara terluas di kawasan ini dengan luas 
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daratan sekitar 1.904.569 km², diikuti oleh Myanmar (676.578 km²), Thailand (513.120 

km²), dan Filipina (343.448 km²). 

Jika perairan (laut teritorial dan Zona Ekonomi Eksklusif) ikut diperhitungkan, luas 

kawasan Asia Tenggara jauh lebih besar. Indonesia saja memiliki wilayah laut seluas 

sekitar 5,8 juta km², menjadikannya negara kepulauan terbesar di dunia dengan lebih dari 

17.000 pulau (Boomgaard, 2007). 

 

KONDISI FISIK KAWASAN ASIA TENGGARA 

Geomorfologi dan Bentang Alam 

1. Asia Tenggara Daratan 

Asia Tenggara Daratan (Indochina) dicirikan oleh rangkaian pegunungan yang 

membujur dari utara ke selatan, diselingi oleh lembah-lembah sungai besar yang subur. 

Pegunungan-pegunungan ini merupakan kelanjutan dari sistem pegunungan Himalaya-

Yunnan yang memanjang dari Asia Tengah (Boomgaard, 2007). 

Sungai-sungai besar di Asia Tenggara Daratan, seperti Sungai Mekong (4.909 km), 

Sungai Irrawaddy (2.170 km), Sungai Chao Phraya, dan Sungai Merah (Song Hong), 

telah menjadi tulang punggung peradaban di kawasan ini selama ribuan tahun. Dataran 

rendah aluvial di sepanjang sungai-sungai ini menjadi lahan pertanian padi yang paling 

produktif di Asia (Reid, 1993). 

Sungai Mekong, yang berhulu di Dataran Tinggi Tibet (Tiongkok) dan bermuara di 

Delta Mekong (Vietnam), mengalir melewati enam negara: Tiongkok, Myanmar, Laos, 

Thailand, Kamboja, dan Vietnam. Sungai ini merupakan sumber kehidupan bagi lebih 

dari 70 juta orang yang tinggal di sepanjang alirannya dan merupakan salah satu dari 

sepuluh sungai paling penting di dunia secara biodiversitas (Whitmore, 1984). 

Asia Tenggara Kepulauan 

Asia Tenggara Kepulauan atau "Nusantara" merupakan kawasan kepulauan yang 

terbentuk dari aktivitas tektonik dan vulkanisme yang intens. Busur vulkanik yang 

membentang dari Sumatra, Jawa, Bali, Lombok, Sumbawa, Flores, hingga Maluku adalah 

bagian dari "Cincin Api Pasifik" (Pacific Ring of Fire) (Boomgaard, 2007). 

Indonesia memiliki lebih dari 130 gunung berapi aktif, menjadikannya negara 

dengan gunung berapi aktif terbanyak di dunia. Gunung Merapi di Jawa Tengah, Gunung 

Sinabung di Sumatera Utara, dan Gunung Agung di Bali adalah beberapa contoh gunung 



berapi yang secara periodik masih aktif dan memberikan ancaman bagi penduduk 

sekitarnya (Boomgaard, 2007). 

Kepulauan Filipina terdiri dari 7.641 pulau yang terbentuk dari aktivitas vulkanik 

dan tektonik serupa. Gunung Mayon di Provinsi Albay, dengan bentuknya yang 

berbentuk kerucut sempurna, adalah salah satu gunung berapi paling ikonik di Asia. 

Filipina juga merupakan salah satu negara yang paling sering dilanda bencana alam, 

terutama topan (badai tropis), gempa bumi, dan letusan gunung berapi (Boomgaard, 

2007). 

Iklim 

1. Iklim Tropis Basah 

Sebagian besar Asia Tenggara memiliki iklim tropis, dengan suhu rata-rata tahunan 

antara 25°C hingga 30°C. Curah hujan tahunan bervariasi dari 1.000 mm di daerah yang 

lebih kering hingga lebih dari 4.000 mm di daerah yang sangat lembab, seperti beberapa 

bagian Kalimantan, Sumatra, dan Papua (Whitmore, 1984). 

Kawasan Asia Tenggara Kepulauan umumnya memiliki iklim tropis basah (Af 

menurut klasifikasi Köppen) dengan curah hujan yang tinggi dan merata sepanjang tahun. 

Tidak ada bulan kering yang nyata, dan kelembaban udara selalu tinggi. Kondisi ini 

sangat mendukung pertumbuhan hutan hujan tropis yang lebat (Badan Meteorologi, 

Klimatologi, dan Geofisika Indonesia, 2021). 

2. Iklim Monsun 

Asia Tenggara Daratan didominasi oleh iklim monsun (Am dan Aw), yang ditandai 

dengan pergantian antara musim kemarau dan musim hujan yang jelas. Monsun barat 

daya (Mei-Oktober) membawa hujan lebat ke sebagian besar kawasan, sementara monsun 

timur laut (November-April) membawa hujan ke pantai timur Vietnam dan Thailand 

(Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika Indonesia, 2021). 

Pola iklim monsun ini sangat mempengaruhi pertanian di kawasan ini. Di daerah 

yang memiliki musim kemarau yang panjang, pertanian bergantung pada sistem irigasi 

yang dikembangkan sejak zaman kerajaan-kerajaan kuno. Sistem irigasi sawah yang 

canggih di Bali, yang dikenal sebagai subak, bahkan telah diakui oleh UNESCO sebagai 

Warisan Budaya Dunia (Reid, 1993). 
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Vegetasi dan Keanekaragaman Hayati 

Asia Tenggara adalah salah satu kawasan dengan keanekaragaman hayati tertinggi 

di dunia. Hutan hujan tropis di Kalimantan, Sumatra, Papua, dan Filipina merupakan 

rumah bagi ribuan spesies flora dan fauna yang endemik banyak di antaranya belum 

pernah diidentifikasi oleh ilmu pengetahuan (Whitmore, 1984). 

Kawasan Sundaland (Sumatra, Kalimantan, Jawa, dan Bali), Wallacea (Sulawesi, 

Lombok, Nusa Tenggara, Maluku), dan Papua merupakan hotspot keanekaragaman 

hayati global. Garis Wallace, yang memisahkan fauna Asia dan Australia, melintasi 

perairan di antara Kalimantan dan Sulawesi serta antara Bali dan Lombok (Whitmore, 

1984). 

Terumbu karang Segitiga Karang (Coral Triangle) yang mencakup perairan 

Indonesia, Filipina, Malaysia, Papua Nugini, Kepulauan Solomon, dan Timor-Leste  

merupakan pusat keanekaragaman hayati laut di dunia. Kawasan seluas 6 juta km² ini 

merupakan rumah bagi 76% spesies karang yang diketahui, lebih dari 3.000 spesies ikan, 

dan 6 dari 7 spesies penyu laut yang ada di dunia (United Nations Environment 

Programme, 2019). 

 

KEPENDUDUKAN ASIA TENGGARA 

Jumlah dan Persebaran Penduduk 

Berdasarkan data tahun 2023, total penduduk Asia Tenggara diperkirakan mencapai 

sekitar 685 juta jiwa, menjadikan kawasan ini salah satu kawasan berpenduduk padat di 

dunia. Namun, persebaran penduduk sangat tidak merata, terkonsentrasi di pulau-pulau 

dan daratan yang subur (World Bank, 2023). 

Indonesia adalah negara berpenduduk terbesar di kawasan ini dengan sekitar 277 

juta jiwa (2023), sekaligus menjadi negara berpenduduk terbesar keempat di dunia. 

Filipina (117 juta jiwa), Vietnam (98 juta jiwa), Thailand (72 juta jiwa), dan Myanmar 

(54 juta jiwa) menyusul sebagai negara-negara berpenduduk besar di kawasan ini (World 

Bank, 2023). 

Pulau Jawa merupakan salah satu pulau berpenduduk terpadat di dunia, dengan 

kepadatan penduduk rata-rata sekitar 1.110 jiwa per km² dan dihuni oleh lebih dari 150 

juta orang (lebih dari separuh penduduk Indonesia). Sebaliknya, Kalimantan  yang 



luasnya lebih dari lima kali lipat Jawa  hanya dihuni sekitar 16 juta orang (World Bank, 

2023). 

Komposisi Etnis dan Bahasa 

Asia Tenggara adalah kawasan yang luar biasa keanekaragaman etnis dan 

bahasanya. Rumpun bahasa Austronesia (Melayu-Polinesia) mendominasi wilayah 

kepulauan  meliputi bahasa Indonesia, Melayu, Tagalog, Jawa, Sunda, Cebuano, dan 

ratusan bahasa lainnya. Di daratan, rumpun bahasa Tai-Kadai, Mon-Khmer, dan Sino-

Tibet lebih dominan (Elson, 2008). 

Indonesia memiliki lebih dari 700 bahasa daerah yang masih hidup, menjadikannya 

salah satu negara dengan keanekaragaman bahasa tertinggi di dunia. Filipina memiliki 

sekitar 180 bahasa, sementara Papua Nugini (yang berbatasan dengan wilayah Indonesia) 

memiliki lebih dari 800 bahasa  sekitar 12% dari seluruh bahasa di dunia (Elson, 2008). 

Keragaman etnis di Asia Tenggara juga tercermin dari keberadaan komunitas 

Tionghoa (Overseas Chinese) yang telah lama menetap di berbagai kota besar di kawasan 

ini. Di Malaysia, etnis Tionghoa mencakup sekitar 23% dari total penduduk, sementara 

di Singapura mencapai 74% (Lim, 2016). 

Agama dan Kepercayaan 

Islam adalah agama yang paling banyak dipeluk di Asia Tenggara, terutama di 

Indonesia, Malaysia, Brunei Darussalam, dan mayoritas Melayu di Singapura dan 

Thailand Selatan. Indonesia memiliki penduduk Muslim terbanyak di dunia, yaitu sekitar 

231 juta jiwa atau sekitar 87% dari total penduduk (Abuza, 2007). 

Buddhisme Theravada merupakan agama dominan di Thailand, Myanmar, 

Kamboja, Laos, dan sebagian Vietnam. Kerajaan-kerajaan Buddha di kawasan ini 

meninggalkan warisan arsitektur dan budaya yang megah, seperti Kompleks Candi 

Angkor di Kamboja, Candi Borobudur di Indonesia, dan pagoda-pagoda emas yang 

menjadi ikon Myanmar (Osborne, 2016). 

Kristen adalah agama mayoritas di Filipina (sekitar 86% penduduk adalah Katolik 

Roma, menjadikannya negara Katolik terbesar di Asia) dan Timor-Leste (lebih dari 97% 

penduduk adalah Kristen). Agama Hindu masih memiliki pengaruh kuat di Bali 

(Indonesia) dan sebagian kecil komunitas di Malaysia (Osborne, 2016). 

Urbanisasi 
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Asia Tenggara mengalami proses urbanisasi yang cepat. Tingkat urbanisasi 

kawasan ini meningkat dari sekitar 30% pada tahun 1990 menjadi lebih dari 50% pada 

tahun 2020. Singapura adalah negara dengan tingkat urbanisasi 100%, sebagai kota-

negara yang seluruh penduduknya tinggal di wilayah perkotaan (ASEAN Secretariat, 

2022). 

Kota-kota megapolitan di Asia Tenggara terus berkembang pesat. Jakarta 

(Indonesia), Manila (Filipina), Bangkok (Thailand), Ho Chi Minh City dan Hanoi 

(Vietnam), Kuala Lumpur (Malaysia), serta Singapura adalah pusat-pusat ekonomi utama 

yang menarik jutaan pendatang dari desa. Kawasan perkotaan Jakarta (Jabodetabek) 

dihuni oleh lebih dari 34 juta jiwa, menjadikannya wilayah metropolitan terbesar di Asia 

Tenggara (ASEAN Secretariat, 2022). 

 

NEGARA-NEGARA DI ASIA TENGGARA 

Profil Singkat Negara-negara ASEAN 

Asia Tenggara terdiri dari sebelas negara yang tergabung dalam Perhimpunan 

Bangsa-bangsa Asia Tenggara (ASEAN), kecuali Timor-Leste yang masih dalam proses 

aksesi. Berikut adalah profil singkat masing-masing negara (Weatherbee, 2014). 

Indonesia Negara kepulauan terbesar di dunia, dengan ibu kota yang sedang 

dipindahkan dari Jakarta ke Nusantara di Kalimantan Timur. Indonesia adalah negara 

demokrasi terbesar ketiga di dunia dan ekonomi terbesar di Asia Tenggara, dengan PDB 

sekitar USD 1,3 triliun (2023). Kekayaan sumber daya alam yang melimpah, termasuk 

minyak bumi, gas alam, batubara, nikel, dan emas, menjadikan Indonesia pemain penting 

dalam ekonomi global (Weatherbee, 2014). 

Malaysia Negara federal yang terdiri dari Semenanjung Malaysia (Malaysia Barat) 

dan Sarawak serta Sabah di Kalimantan (Malaysia Timur). Malaysia memiliki ekonomi 

yang beragam, dengan pendapatan tinggi dari minyak bumi, minyak kelapa sawit, karet, 

dan industri manufaktur elektronik (Weatherbee, 2014). 

Singapura Kota-negara kecil di ujung Semenanjung Malaysia, yang berhasil 

bertransformasi dari negara berkembang menjadi salah satu pusat keuangan dan 

perdagangan terpenting di dunia hanya dalam waktu beberapa dekade. PDB per kapita 

Singapura (sekitar USD 65.000) adalah salah satu yang tertinggi di dunia (Weatherbee, 

2014). 



Thailand Satu-satunya negara di daratan Asia Tenggara yang tidak pernah dijajah 

oleh kekuatan Eropa. Ekonomi Thailand bertumpu pada pariwisata (sebelum pandemi 

COVID-19 menerima lebih dari 40 juta turis per tahun), pertanian (terutama beras, karet, 

dan singkong), serta industri manufaktur otomotif (Kuhonta et al., 2008). 

Vietnam Setelah reunifikasi (1975) dan reformasi Doi Moi (1986), Vietnam 

berhasil mentransformasi ekonominya dari sistem terpusat menjadi ekonomi pasar yang 

terbuka. Vietnam kini menjadi salah satu negara dengan pertumbuhan ekonomi tercepat 

di Asia, dengan sektor manufaktur ekspor yang kuat, terutama elektronik dan tekstil 

(Kuhonta et al., 2008). 

Filipina  Negara kepulauan di bagian timur laut Asia Tenggara, yang berada di jalur 

topan Pasifik. Filipina memiliki ekonomi yang bertumpu pada jasa (terutama 

BPO/Business Process Outsourcing dan pengiriman remitansi dari jutaan Pekerja Migran 

Filipina di seluruh dunia), pertanian, dan industri ringan (Kuhonta et al., 2008). 

Myanmar  Negara terbesar di daratan Asia Tenggara yang kaya akan sumber daya 

alam (batu giok, rubi, minyak bumi, kayu jati). Namun, Myanmar masih menghadapi 

tantangan besar berupa konflik etnis yang berkepanjangan dan instabilitas politik, 

termasuk kudeta militer pada Februari 2021 (Croissant & Bünte, 2011). 

Kamboja, Laos, dan Brunei Darussalam  Kamboja sedang membangun kembali 

setelah trauma genosida Khmer Merah (1975-1979) dan kini berfokus pada industri 

garmen dan pariwisata. Laos adalah satu-satunya negara di Asia Tenggara yang tidak 

memiliki akses ke laut dan saat ini mengembangkan pembangkit listrik tenaga air. Brunei 

Darussalam adalah negara kecil yang kaya raya berkat cadangan minyak dan gas alam 

(Brunei Economic Development Board, 2022). 

 

EKONOMI DAN SUMBER DAYA ALAM 

Gambaran Umum Ekonomi Kawasan 

Secara keseluruhan, ekonomi Asia Tenggara merupakan ekonomi terbesar kelima 

di dunia dengan total PDB gabungan sekitar USD 3,6 triliun (2022). Kawasan ini 

merupakan salah satu kawasan ekonomi dengan pertumbuhan tercepat di dunia, dengan 

rata-rata pertumbuhan PDB mencapai 5-6% per tahun dalam dua dekade terakhir 

(UNESCAP, 2023). 
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ASEAN Economic Community (AEC) yang secara resmi diluncurkan pada akhir 

2015 bertujuan mewujudkan kawasan ekonomi yang terintegrasi, berdaya saing tinggi, 

dengan pembangunan ekonomi yang merata, dan terintegrasi penuh ke dalam ekonomi 

global. Meski integrasi penuh masih menghadapi berbagai tantangan, perdagangan intra-

ASEAN terus meningkat (UNESCAP, 2023). 

Sektor Pertanian 

Pertanian tetap menjadi sektor penting di sebagian besar negara Asia Tenggara, 

meskipun kontribusinya terhadap PDB telah menurun seiring industrialisasi. Asia 

Tenggara merupakan penghasil dan pengekspor utama komoditas pertanian tropis dunia, 

seperti beras, kelapa sawit, karet, kopra, lada, kopi, kakao, dan berbagai buah-buahan 

tropis (Dixon, 1991). 

Thailand dan Vietnam adalah dua negara pengekspor beras terbesar di dunia, 

bersama-sama memasok sekitar 30% kebutuhan beras global. Indonesia dan Malaysia 

menguasai sekitar 85% produksi minyak sawit dunia komoditas yang menjadi bahan baku 

pangan, kosmetik, dan bahan bakar nabati global (Dixon, 1991). 

Sumber Daya Mineral dan Energi 

Asia Tenggara memiliki kekayaan sumber daya mineral dan energi yang sangat 

besar. Indonesia adalah produsen nikel terbesar di dunia (menguasai sekitar 37% 

cadangan nikel global), yang menjadi bahan baku kunci untuk baterai kendaraan listrik. 

Selain itu, Indonesia juga memiliki cadangan batubara, minyak bumi, gas alam, tembaga, 

emas, dan timah dalam jumlah yang sangat besar (Asian Development Bank, 2023). 

Filipina memiliki cadangan tembaga, nikel, kromit, dan emas yang signifikan. 

Malaysia dan Brunei memiliki cadangan minyak bumi dan gas alam di lepas pantai. 

Vietnam memiliki cadangan batubara yang besar di wilayah Quang Ninh. Myanmar kaya 

akan batu giok (jade) berkualitas tinggi, rubi, dan berbagai batu permata yang 

menjadikannya pemasok utama pasar perhiasan global (Asian Development Bank, 2023). 

Sektor Industri dan Perdagangan 

Industrialisasi di Asia Tenggara telah berkembang pesat sejak 1970-an dan 1980-

an, dimulai dari Singapura, Malaysia, dan Thailand sebagai negara industri baru (Newly 

Industrialized Economies). Industri manufaktur, terutama elektronik, otomotif, tekstil dan 

garmen, serta pengolahan makanan, menjadi tulang punggung ekspor kawasan (Clad, 

1989). 



Vietnam telah menjadi salah satu tujuan utama relokasi investasi manufaktur 

global, terutama dari Tiongkok, sebagai dampak dari meningkatnya biaya produksi di 

Tiongkok dan perang dagang AS-Tiongkok. Vietnam kini menjadi produsen dan 

pengekspor utama smartphone, panel surya, dan produk elektronik lainnya (Clad, 1989). 

 

GEOPOLITIK DAN ORGANISASI REGIONAL 

ASEAN sebagai Arsitektur Regional 

Perhimpunan Bangsa-bangsa Asia Tenggara (ASEAN) didirikan pada 8 Agustus 

1967 melalui penandatanganan Deklarasi Bangkok oleh lima negara pendiri: Indonesia, 

Malaysia, Filipina, Singapura, dan Thailand. Sejak saat itu, keanggotaan ASEAN 

berkembang hingga mencakup sepuluh negara anggota: Brunei Darussalam (1984), 

Vietnam (1995), Laos dan Myanmar (1997), serta Kamboja (1999) (Weatherbee, 2014). 

Prinsip dasar ASEAN yang terkenal adalah "Cara ASEAN" (ASEAN Way), yang 

menekankan non-interferensi dalam urusan internal negara lain, konsensus dalam 

pengambilan keputusan, pendekatan yang tidak konfrontatif, dan pembangunan 

hubungan secara bertahap dan bertingkat. Prinsip-prinsip ini telah memungkinkan 

ASEAN untuk menjaga perdamaian dan stabilitas regional selama lebih dari lima dekade 

(Weatherbee, 2014). 

ASEAN kini telah berkembang menjadi sebuah komunitas yang terdiri dari tiga 

pilar utama: ASEAN Political-Security Community (APSC), ASEAN Economic 

Community (AEC), dan ASEAN Socio-Cultural Community (ASCC). Komunitas 

ASEAN secara resmi dideklarasikan pada 31 Desember 2015 (ASEAN Secretariat, 

2022). 

Sengketa Laut Tiongkok Selatan 

Laut Tiongkok Selatan (LTS) merupakan salah satu kawasan konflik geopolitik 

paling kompleks di dunia. Tiongkok mengklaim hampir seluruh wilayah LTS 

berdasarkan "sembilan garis putus-putus" (nine-dash line) yang mencakup sekitar 90% 

dari total luas laut tersebut (sekitar 3,5 juta km²). Klaim ini tumpang tindih dengan klaim 

Vietnam, Filipina, Malaysia, Brunei, dan Indonesia (atas Zona Ekonomi Eksklusif di 

sekitar Kepulauan Natuna) (Weatherbee, 2014). 

Pada Juli 2016, Mahkamah Arbitrase Internasional (Permanent Court of 

Arbitration) di Den Haag mengeluarkan putusan bahwa klaim historis Tiongkok atas LTS 
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berdasarkan sembilan garis putus-putus tidak memiliki dasar hukum berdasarkan 

UNCLOS (United Nations Convention on the Law of the Sea). Meskipun demikian, 

Tiongkok menolak mengakui putusan tersebut dan terus meningkatkan kehadiran 

militernya di LTS (Weatherbee, 2014). 

Dinamika Geopolitik Besar 

Asia Tenggara menjadi arena persaingan geopolitik antara kekuatan-kekuatan 

besar, terutama Amerika Serikat dan Tiongkok. AS mempertahankan aliansi militer 

dengan Filipina dan Thailand, serta memiliki kehadiran militer yang signifikan di 

kawasan ini. Sementara itu, Tiongkok semakin memperluas pengaruh ekonomi dan 

militernya melalui investasi infrastruktur dalam kerangka Belt and Road Initiative (BRI) 

(Weatherbee, 2014). 

ASEAN berupaya mempertahankan sentralitasnya (ASEAN Centrality) dalam 

arsitektur kawasan melalui forum-forum regional seperti ASEAN Regional Forum 

(ARF), East Asia Summit (EAS), dan ASEAN Defence Ministers Meeting Plus (ADMM 

Plus). Sentralitas ASEAN dimaksudkan agar kawasan ini tidak sekadar menjadi ajang 

persaingan kekuatan besar, melainkan menjadi subjek aktif dalam mengelola dinamika 

geopolitik (Weatherbee, 2014). 

 

TANTANGAN LINGKUNGAN DAN PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN 

Deforestasi dan Degradasi Hutan 

Asia Tenggara mengalami tingkat deforestasi yang sangat tinggi. Berdasarkan data 

FAO, kawasan ini kehilangan sekitar 1,2% dari total tutupan hutannya setiap tahun  salah 

satu laju deforestasi tertinggi di dunia. Penyebab utamanya adalah konversi hutan menjadi 

lahan pertanian (terutama perkebunan kelapa sawit dan karet), penebangan liar, dan 

pembangunan infrastruktur (United Nations Environment Programme, 2019). 

Deforestasi di Sumatra dan Kalimantan (Indonesia) serta di Malaysia Sabah dan 

Sarawak telah menyebabkan hilangnya habitat bagi berbagai spesies yang terancam 

punah, termasuk orangutan Sumatera, harimau Sumatera, dan gajah Kalimantan. 

Kebakaran hutan dan lahan gambut, yang sering kali disengaja untuk membuka lahan, 

juga menghasilkan kabut asap (haze) yang mencemari udara di wilayah Asia Tenggara 

dan berdampak pada kesehatan jutaan orang (United Nations Environment Programme, 

2019). 



 

 

Perubahan Iklim 

Asia Tenggara adalah salah satu kawasan yang paling rentan terhadap dampak 

perubahan iklim. Kenaikan permukaan laut mengancam kota-kota pesisir dan negara-

negara kepulauan, serta menyebabkan intrusi air laut ke dalam sumber air tawar. Jakarta, 

Manila, Bangkok, dan Ho Chi Minh City semuanya berada di bawah ancaman banjir 

pesisir yang semakin parah (UNESCAP, 2023). 

Perubahan pola curah hujan akibat perubahan iklim mempengaruhi produktivitas 

pertanian dan ketersediaan air bersih. Peningkatan frekuensi dan intensitas badai tropis 

(topan) terutama di Filipina, Vietnam, dan Myanmar menyebabkan kerusakan 

infrastruktur dan kerugian ekonomi yang semakin besar setiap tahunnya (UNESCAP, 

2023). 

Polusi dan Pengelolaan Limbah 

Pesatnya urbanisasi dan industrialisasi telah menimbulkan masalah serius berupa 

polusi udara, polusi air, dan pengelolaan sampah yang buruk. Beberapa kota di Asia 

Tenggara, termasuk Jakarta dan Manila, secara rutin masuk dalam daftar kota dengan 

kualitas udara terburuk di dunia. Pencemaran Sungai Mekong dan Delta Mekong oleh 

limbah industri, pertambangan, dan pertanian mengancam sumber kehidupan jutaan 

orang (United Nations Environment Programme, 2019). 

Polusi plastik di laut adalah masalah serius lainnya. Studi-studi ilmiah 

menunjukkan bahwa beberapa negara Asia Tenggara, terutama Indonesia, Filipina, 

Vietnam, dan Thailand, termasuk di antara negara-negara penyumbang sampah plastik 

terbesar ke lautan di dunia. Hal ini mengancam ekosistem laut, termasuk terumbu karang 

dan padang lamun yang kaya keanekaragaman hayati (United Nations Environment 

Programme, 2019). 

Agenda Pembangunan Berkelanjutan 

Negara-negara Asia Tenggara telah berkomitmen pada Agenda Pembangunan 

Berkelanjutan PBB 2030 (Sustainable Development Goals/SDGs). ASEAN telah 

mengintegrasikan SDGs ke dalam ASEAN Community Vision 2025 dan Master Plan on 

ASEAN Connectivity 2025. Berbagai inisiatif regional telah diluncurkan untuk mengatasi 
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tantangan lingkungan, termasuk ASEAN Agreement on Transboundary Haze Pollution 

dan ASEAN Centre for Biodiversity (ASEAN Secretariat, 2022). 

Transisi energi menuju energi terbarukan menjadi agenda penting bagi kawasan ini. 

Asia Tenggara memiliki potensi besar untuk energi surya, angin, panas bumi, dan tenaga 

air. Indonesia, dengan potensi panas bumi terbesar di dunia (sekitar 40% dari total potensi 

panas bumi global), sedang aktif mengembangkan energi panas bumi sebagai bagian dari 

transisi energinya (Asian Development Bank, 2023). 

 

4. KESIMPULAN  

Asia Tenggara adalah kawasan geografi yang luar biasa dalam segala dimensinya: 

fisik, biologis, demografis, ekonomi, budaya, dan geopolitik. Posisi strategis di 

persimpangan dua samudra besar dan dua benua telah menjadikannya kawasan yang sejak 

lama menjadi pusat perdagangan, pertemuan peradaban, dan persilangan berbagai 

pengaruh budaya. 

Keragaman geografis yang mencakup daratan bergunung-gunung yang dilalui 

sungai-sungai besar, hingga kepulauan vulkanik yang tersebar di antara dua samudra, 

telah membentuk keanekaragaman ekologi, budaya, dan mata pencaharian yang tiada 

taranya. Kawasan ini adalah rumah bagi beberapa kawasan keanekaragaman hayati paling 

penting di planet ini. 

Di sisi lain, Asia Tenggara juga menghadapi tantangan-tantangan berat yang tidak 

bisa diabaikan: deforestasi, perubahan iklim, polusi, ketimpangan pembangunan antar 

negara dan di dalam negara, serta dinamika geopolitik yang semakin kompleks. 

Kemampuan kawasan ini   melalui ASEAN dan berbagai mekanisme kerjasama regional   

untuk menghadapi tantangan-tantangan tersebut secara kolektif akan menentukan masa 

depan Asia Tenggara. 

Kajian geografi regional Asia Tenggara tidak hanya penting untuk memahami 

karakteristik dan potensi kawasan ini, tetapi juga untuk merancang kebijakan 

pembangunan yang berkelanjutan, adil, dan ramah lingkungan. Hanya dengan 

pemahaman geografis yang mendalam, kita dapat merumuskan strategi yang tepat untuk 

memastikan bahwa kekayaan dan potensi luar biasa Asia Tenggara dapat dinikmati oleh 

seluruh penduduknya, kini dan di masa yang akan datang. 
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